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Rancang Bangun Sistem Pakar Deteksi Penyakit Panleukopenia Pada Kucing 

Dengan Metode Forward Chaining 

Abstrak 

 

Kucing merupakah salah satu jenis hewan peliharaan yang populer dikalangan manusia. 

Selain mampu membuat suasana rumah menjadi lebih hidup, memelihara kucing juga 

mampu membuat rumah menjadi lebih aman dan nyaman. Memelihara kucing tentu 

membutuhkan perhatian khusus terlebih jika kucing yang dipelihara memiliki masalah 

kesehatan. Sering kali manusia melalaikan kesehatan mereka, hal tersebut dipicu karena 

kurangnya: pengetahuan, ketersediaan dokter hewan atau  pakar, dan kepedulian terhadap 

penyakit yang mematikan. Salah satunya adalah penyakit panleukopenia. Di Indoneisa, 

kasus panleukopenia pada kucing hampir selalu ada setiap harinya, terlebih di musim 

hujan. Pemilik kucing biasanya baru menyadari saat kucing peliharaannya mengalami 

perubahan secara signifikan. Jika hal tersebut dibiarkan, maka akan berakibat fatal 

bahkan dapat menyebabkan kematian. Oleh karena itu untuk mendiagnosis penyakit ini 

harus dilakukan dengan cermat dan teliti karena memakai pedoman gejala sebagai aturan. 

Akan tetapi dengan keterbatasan seorang pakar atau dokter hewan dalam mendiagnosis 

tentunya akan menambah beban kerja ketika bertugas. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang bangun sistem pakar berbasis website menggunakan metode Forward 

Chaining untuk mendiagnosis penyakit panleukopenia. Selain itu, para pemilik kucing juga 

dapat mengetahui kesehatan kucingnya secara berkala dan mengetahui segala informasi 

tentang panleukopenia. Sistem pakar ini dikembangkan menggunakan metode Forward  

Chaining dengan framework Laravel. Aplikasi ini akan menirukan keahlian dari pakar  

(dokter hewan). Hasil diagnosis didapatkan dari masukan yang diolah dengan  

pengetahuan pakar menggunakan metode Forward Chaining. Berdasarkan pengujian 

yang dilakukan terhadap 5 data user, dihasilkan tingkat akurasi sebesar 80%. Dengan 

demikian aplikasi ini sudah mampu melakukan proses diagnosa panleukopenia 

berdasarkan gejala, dengan hasil yang baik dan telah memenuhi kebutuhan pengguna. 

 

Kata kunci: forward chaining, kucing, laravel, panleukopenia, sistem pakar, website 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kucing merupakan salah satu jenis hewan peliharaan yang populer dikalangan 

manusia. Selain mampu membuat suasana rumah menjadi lebih hidup, memelihara 

kucing sebagai binatang peliharaan di rumah juga mampu membuat rumah menjadi 

lebih aman dan nyaman. Memelihara kucing tentu membutuhkan perhatian khusus 

terlebih jika kucing yang dipelihara memiliki masalah kesehatan. Sering kali 

manusia melalaikan kesehatan para kucing, sehingga kucing yang mengalami 

masalah kesehatan akan berujung pada penyakit kronis hingga kematian. Hal 

tersebut dipicu karena kurangnya: pengetahuan, ketersediaan dokter hewan atau 

pakar yang cukup, dan kepedulian terhadap penyakit yang mematikan. Salah 

satunya adalah penyakit panleukopenia. 

Penyakit ini mempunyai nama lengkap Feline Panleukopenia yang merupakan 

salah satu penyakit yang menyerang segala umur kucing dan dapat menimbulkan 

kematian terutama pada kucing muda dapat mencapai 75% (Alfaqih, 2013). Nama 

panleukopenia mengacu pada rendahnya jumlah sel darah putih (leukosit) pada 

kucing yang terserang penyakit ini. Penyakit ini disebabkan oleh Feline 

Panleukopenia virus (FPV) yang merupakan anggota dari Parvoviridae. Penyakit 

ini paling sering ditularkan melalui kontak langsung dengan kotoran atau urin 

kucing yang terinfeksi atau barang yang terkontaminasi urin, seperti yang dilansir 

dari disnakan.temanggungkab.go.id, rabu 26 februari 2020. Gejala klinis bervariasi 

mulai dari infeksi subklinis hingga perakut yang ditandai dengan kematian secara 

tiba-tiba. Kasus panleukopenia pertama kali dilaporkan pada tahun 1920-an oleh 

Verge dan Christoforoni (Putri et al., 2020). Kucing yang terkena penyakit ini 

memiliki nafsu makan yang kurang, demam, radang mata, badannya terlihat lemas, 

bersin, diare, dan hidungnya berlendir (Astono et al., 2019). 

Di Indonesia, kasus panleukopenia pada kucing hampir selalu ada setiap harinya, 

terlebih di musim hujan. Pemilik kucing biasanya baru akan menyadari saat kucing 

peliharaannya mengalami perubahan secara signifikan (Astono et al., 2019). Jika 
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hal tersebut dibiarkan secara terus menerus, maka akan berakibat fatal bahkan dapat 

menyebabkan kematian. Kesehatan kucing sangatlah penting, hal ini tidak terlepas 

dari peran para dokter hewan dan klinik rumah sakit hewan yang sangat dibutuhkan 

untuk melakukan tindakan medis pada hewan peliharaan. Selama ini, sistem 

diagnosis penyakit panleukopenia pada kucing masih harus melibatkan dokter 

hewan secara langsung dan dianalisa secara manual. Oleh karena itu untuk 

mendiagnosis penyakit ini harus dilakukan dengan cermat dan teliti karena 

memakai pedoman gejala sebagai aturan. Akan tetapi dengan keterbatasan seorang 

pakar atau dokter hewan dalam mendiagnosis tentunya akan menambah beban kerja 

ketika bertugas.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, sekaligus dalam upaya membantu masyarakat 

khususnya para pemilik kucing untuk memberikan informasi tentang penyakit 

panleukopenia sekaligus untuk mendiagnosa penyakit panleukopenia dengan 

melihat gejala-gejala yang dialaminya, maka dilakukanlah rancang bangun sistem 

pakar untuk mendeteksi penyakit panleukopenia pada kucing berbasis website. 

Pemilihan penyakit panleukopenia juga berdasarkan atas saran dari dokter hewan 

untuk fokus terhadap satu penyakit mematikan tersebut. Sistem pakar (Expert 

System) merupakan salah satu cabang dari Kecerdasan Buatan atau Artificial 

Intelligence (AI). Sistem Pakar berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke 

komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa 

dilakukan oleh para ahli (Fardhan & Sumijan, 2020). Sistem ini dirancang untuk 

menirukan keahlian seorang pakar, dokter hewan, dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Sehingga dapat digunakan oleh pengguna non-pakar (pemilik 

kucing) untuk mengetahui penyakit pada hewan peliharaannya.  

Dengan melihat dari gejala dan kondisi tubuh yang dialami kucing, oleh karena itu, 

sistem pakar yang akan dibangun nanti akan menggunakan metode Forward 

Chaining. Strategi inferensi Forward Chaining merupakan suatu penalaran yang 

dimulai dari fakta untuk mendapatkan kesimpulan. Pencarian dilakukan dengan 

menggunakan rules yang premisnya cocok dengan fakta yang diketahui untuk 

memperoleh fakta baru dan melanjutkan proses hingga tujuan tercapai (Fardhan & 

Sumijan, 2020). Sistem ini akan memungkinan para pemilik kucing memasukan 

gejala atau keluhan yang dialami oleh kucingnya, kemudian sistem akan 



3 

 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 
 

menampilkan hasil diagnosis dengan kondisi tersebut. Hasil diagnosis didapatkan 

dari masukan pemilik kucing yang diolah dengan pengetahuan pakar menggunakan 

metode Forward Chaining.  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perumusan masalah 

dalam pembuatan sistem ini adalah bagaimana cara membuat aplikasi sistem pakar 

untuk mendeteksi penyakit panleukopenia pada kucing dengan metode Forward 

Chaining? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam perancangan aplikasi sistem ini adalah sebagai berikut: 

a. Sistem yang dibangun merupakan aplikasi berbasis Website 

b. Sistem pakar dikhususkan untuk mendiagnosis penyakit panleukopenia 

c. Diagnosis yang didapatkan dihasilkan dari pengolahan informasi yang 

dimasukan pengguna menggunakan metode Forward Chaining 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang aplikasi sistem pakar untuk mendeteksi  

penyakit panleukopenia berbasis website menggunakan metode Forward Chaining. 

Manfaat yang diharapkan diperoleh dari pembuatan aplikasi ini adalah: 

a. User dapat mengetahui bahwa kucing tersebut terkena penyakit panleukopenia 

b. User dapat melakukan pemeriksaan dan melihat riwayat kondisi kucing secara 

berkala 

c. User dapat mengetahui informasi tentang penyakit panleukopenia dan cara 

penanganannya 

1.5 Metode Penyelesaian Masalah 

Metode penyelesaian masalah dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: 

a. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan terdiri dari: 

1) Studi Literatur 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dan referensi dari jurnal, buku, dan 

portal berita terpercaya yang berkaitan dengan sistem pakar dan penyakit 
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panleukopenia. Terdapat tiga gejala panleukopenia yang diambil berdasarkan jurnal 

penelitian sebelumnya. 

2) Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 

cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden 

dengan menggunakan alat untuk mencapai tujuan tertentu (Arquitectura et al., 

2015). Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi dengan melakukan 

wawancara kepada pakar, yaitu dokter hewan. Informasi yang dikumpulkan mulai 

dari gejala-gejala yang menandakan panleukopenia hingga kesimpulan serta solusi 

yang tepat untuk kucing yang terinfeksi. 

b. Metode Pengembangan Sistem 

Model analisa perancangan sistem yang digunakan dalam pembuatan sistem ini 

adalah Waterfall. Alasan menggunakan metode ini karena mudah dikelola dan 

mudah dipahami. Dalam pengembangan sistem dengan menggunakan model 

waterfall, memiliki beberapa tahapan dengan uraian sebagai berikut: 

 

Gambar 1.1 Metode Waterfall 

1. Requirement 

Langkah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem. Pengumpulan data 

dalam tahap ini bisa melakukan sebuah penelitian, wawancara dengan para 
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pakar atau dokter dan juga studi literatur. Tahapan ini akan menghasilkan 

dokumen user requirement. 

2. Design System 

Proses Design akan menerjemahkan user requirement ke sebuah perancangan 

perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. Tahapan ini  

akan menghasilkan dokumen yang dapat memberikan gambaran aplikasi, 

seperti UML dan Activity Diagram. Dokumen inilah yang akan digunakan 

untuk melakukan aktivitas pembuatan sistemnya. 

3. Coding & Testing (Implementation) 

Coding merupakan penerjemahan design dalam bahasa yang bisa dikenali oleh 

komputer. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam 

mengerjakan suatu sistem. Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan 

testing terhadap sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan testing adalah 

menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut dan kemudian bisa 

diperbaiki. 

4. Penerapan/Pengujian Program (Integration & Testing) 

Ini juga dikenal sebagai verifikasi dan validasi yang merupakan proses untuk 

memeriksa apakah solusi perangkat lunak memenuhi persyaratan dan 

spesifikasi asli dan bahwa itu memenuhi tujuan yang dimaksud. Selain itu, fase 

pengujian adalah jalan keluar untuk melakukan debugging dimana bug dan 

gangguan sistem ditemukan, diperbaiki, dan disempurnakan. Tahapan ini bisa 

dikatakan final dalam pembuatan sebuah sistem. Setelah melakukan analisa, 

design dan pengkodean maka sistem yang sudah jadi akan digunakan oleh 

user. 

5. Maintenance 

Kegiatan pemeliharaan tambahan dapat dilakukan dalam fase ini termasuk 

mengadaptasi perangkat lunak dengan lingkungannya, mengakomodasi 

kebutuhan pengguna baru, dan meningkatkan keandalan perangkat lunak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa, perancangan, implementasi, dan pengujian yang sudah 

dilakukan, aplikasi sistem pakar untuk deteksi penyakit panleukopenia pada kucing 

dengan metode forward chaining berbasis Website telah berhasil dikembangkan. 

Semua fitur dapat berjalan dengan baik. Setelah melalui beberapa proses seperti 

pengisian basis data gejala dan solusi sesuai dengan data gejala, penentuan rules 

berdasarkan gejala dan solusi, lalu bersama dengan pakar menentukan bobot pada 

tiap-tiap gejala, dan pembuatan tree berdasarkan rules atau aturan yang sudah 

ditentukan sebelumnya. Sistem ini dapat mendiagnosis penyakit panleukopenia 

dengan metode forward chaining dan menghasilkan akurasi sebesar 80%. Adanya 

presentasi tidak akurat sebesar 20% dikarenakan terdapat rules yang seharusnya 

diimplementasikan dengan OR bukan AND. 

5.2 Saran 

Dalam pembuatan aplikasi tentu akan terus menerus dikembangkan sehingga bisa 

lebih baik lagi dari sebelumnya. Ketika pembuatan sistem ini juga tentu belum baik 

dan sempurna masih perlu penambahan atau perbaikan, maka dari ada beberapa 

saran dari penulis untuk pengembangan sistem selanjutnya:   

1. Menyusun ulang rules dan tree agar hasil diagnosa lebih akurat 

2. Membuat fitur daftar list dokter hewan yang tersedia di Jakarta 

3. Membuat halaman tips seputar panleukopenia menjadi lebih menarik 
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Lampiran 1 Transkrip Wawancara Dengan drh. Chela Krisna Denata, M. Si 

Transkrip Wawancara dengan drh. Chela Krisna Denata, M. Si 

Dokter Hewan 

 

Wawancara 

Tempat : Garden Pet Shop 19 & Klinik Hewan dan Aplikasi WhatsApp 

Waktu  : Selasa, 18 Maret 2021 – 31 Mei 2021 

P: Selamat siang, Bu Dokter. Mohon maaf sebelumnya mengganggu 

waktunya dan terimakasih atas kesediaan Bu Dokter yang telah 

mengizinkan saya untuk riset tentang panleukopenia. Sebelumnya, 

biasanya gejala apa aja sih yang biasa ditemukan pada kucing ketika 

kucing tersebut terinfeksi panleukopenia? 

N: Biasanya gejala yang muncul kebanyakan adalah diare disertai darah, 

muntah disertai darah, anoreksia, kakesia, dehidrasi, anemia, lemas, 

biasanya juga paling sering menyerang kitten 

P: Jika sudah seperti itu bagaimana ya cara penanganannya? 

N: Biasanya sih langsung dibawa ke dokter hewan untuk dilakukan 

pemeriksaaan lebih lanjut menggunakan testkit 

P: Apakah panleukopenia ada tingkatannya? 

N: Tingkatannya berdasarkan gejala klinis dan tingkat keparahannya 

P: Ada yg masih bisa disembuhkan kalau belum parah, ada yg 50:50, ada yg 

kemungkinan sembuhnya kecil, ini secara umum tergantung kondisi 

kucing 

N: Baik. Kalo di Indonesia biasanya sekitar berapa % ya kucing terkena 

penyakit panleukopenia? 
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P: Banyaak. Ini biasanya waktu musim penghujan. Ini penyakit paling 

berbahaya di kucing. Tingkat kematiannya sangat tinggi. 

N: Baik Bu Dokter. Berarti jika kucing mengalami gejala seperti yang telah 

disebutkan sebelumnya sudah dapat dipastikan ya bahwa kucing tersebut 

menderita panleukopenia? 

P: Kemungkinan besar. Ini ada alat testkitnya kalau sudah ada tanda2 

seperti itu nanti di tes kucingnya kalau positif berarti dia kena virus 

panleukopenia, sama cek darah 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Wawancara dan Validasi Data Dengan Pakar 
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Lampiran 3 Transkrip Wawancara Dengan drh. Ririn Angeliarni Ariesari 

Transkrip Wawancara dengan drh. Ririn Angeliarni Ariesari 

Dokter Hewan 

 

Wawancara 

Tempat : Aplikasi Halodoc 

Waktu  : Selasa, 16 Maret 2021, Pukul 12.03 – 12.41 
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Lampiran 4 Transkrip Wawancara Dengan drh. Amalia Mukhlis Rahman 

Transkrip Wawancara dengan drh. Amalia Mukhlis Rahman 

Dokter Hewan 

 

Wawancara 

Tempat : Aplikasi Halodoc 

Waktu  : Selasa, 16 Maret 2021 – 17 Maret 2021 

 


